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ABSTRAK 

Salah satu permasalahan kesehatan masyarakat Indonesia adalah penyakit kecacingan. 

Pengetahuan dan sikap ibu menjadi kunci awal dalam usaha menurunkan angka 

kejadian kecacingan. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap ibu dengan kejadian kecacingan pada anak usia sekolah di RT 

004 Kelurahan Margarahayu, Lubuklinggau, Sumatera Selatan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel 

berjumlah 50 responden yang merupakan ibu rumah tangga yang memiliki anak usia 

sekolah. Alat pengumpulan data berupa kuesioner dan pemeriksaan feses di 

laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 54% ibu memiliki 

pengetahuan kurang baik tentang penyakit kecacingan pada anak usia sekolah. 

Sebanyak 74% ibu memiliki sikap cukup terhadap pencegahan penyakit cacingan 

pada anak usia sekolah. Berdasarkan hasil pemeriksaan feses di laboratorium 

sebanyak 36% positif terinfeksi cacing Ascaris lumbricoides. Analisa bivariat 

menggunakan uji Chi-Square dengan nilai α 0,05, disimpulkan bahwa ada hubungan 

bermakna tentang pengetahuan ibu dengan kejadian kecacingan pada anak usia 

sekolah (p = 0,002) dan ada hubungan bermakna tentang sikap ibu dengan kejadian 

kecacingan pada anak usia sekolah (p = 0,013). Masih perlunya promosi kesehatan 

berupa penyuluhan tentang pengetahuan dan pencegahan kejadian kecacingan pada 

anak usia sekolah.  

 

 

Kata Kunci : kejadian kecacingan, cacing usus, pengetahuan, sikap. 
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ABSTRACT 

One of the health problems in Indonesia is the disease of worms. Mother's knowledge 

and attitude are key in efforts to reduce the incidence of worms. The purpose of this 

research is to know the correlation between knowledge level and mother attitude with 

the incidence of worms in children of school age at RT 004 Margarahayu Village, 

Lubuklinggau, South Sumatera. The research method used is descriptive with cross 

sectional approach. A total of samples of this research is 50 respondents who are 

housewife who have children of school age. Data collection instruments in this 

research are questionnaires and examination of feces in the laboratory. The results 

showed 54% of mothers have a poor knowledge about the disease worm in children of 

school age. As many as 74% of mothers have enough attitudes toward prevention 

worm disease in children of school age. Based on the results of examination of feces 

in the laboratory as much as 36% positive infected with Ascaris Lumbricoides worm’s. 

Bivariate analysis using Chi-Square test with α = 0,05, that concluded there is 

relationship about mother knowledge with the occurrence of worm in children of 

school age (p = 0,002) and there is relationship about mother attitude with incidence 

of worm in children of school age (p = 0,013). There is still a need for health 

promotion related to knowledge and prevention of worm infections in children of 

school age. 
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